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Abstract  
The aim of this research is to find out whether learning motivation influences self-directed learning skill FKIP 

students at Sebelas Maret University, Surakarta, find out whether digital technology accessibility can moderate 

the relationship between learning motivation and self-directed learning skill FKIP student at Sebelas Maret 

University, Surakarta. The research method used is quantitative with a population of FKIP Sebelas Maret 

University Surakarta students class 2019, 2020, 2021 and 2022. The sampling technique uses simpel random 

sampling with a sample size of 264 respondents. Data collection uses documentation and questionnaires and 

data analysis uses simple linear regression analysis and moderated regression analysis. The results of this 

research are (1) There is a positive and significant influence between learning motivation and self-directed 

learning skill  FKIP students at Sebelas Maret University, Surakarta with a calculated t value > t table (26.473 

> 1.96) and a significance value of 0.000 < 0.05. (2) Digital technology accessibility variables cannot moderate 

the relationship between learning motivation and self-directed learning skill  FKIP student at Sebelas Maret 

University, Surakarta with a score of sig. interaction between learning motivation and digital technology 

accessibility 0.195 > 0.05. 

Keywords: Learning Motivation, Self-Directed Learning Skill, Digital Technology Accessibility 

Abstrak  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap kemampuan self-

directed learning mahasiswa FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta, mengetahui apakah aksesibilitas 

teknologi digital dapat memoderatori hubungan motivasi belajar terhadap kemampuan self-directed learning 

mahasiswa FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta. Metode penelitian yang  digunakan yaitu kuantitatif 

dengan populasi mahasiswa FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta angkatan 2019,2020,2021 dan 2022. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan simpel random sampling dengan jumlah sampel sebesar  264 

responden. Pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan kuesioner serta analisis data menggunakan 

analisis regresi linear sederhana dan moderated regression analysis. Hasil penelitian ini (1) Terdapat  pengaruh 

positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap kemampuan self-directed  learning mahasiswa FKIP 

Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan nilai t hitung > t tabel (26,473 > 1,96) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000< 0,05. (2) Variabel aksesibilitas teknologi digital tidak dapat memoderasi hubungan motivasi 

belajar terhadap kemampuan self-directed Learning  mahasiswa FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta 

dengan nilai sig. interaksi antara motivasi belajar dan aksesibilitas teknologi digital 0,195 > 0,05. 

Kata kunci: Motivasi Belajar, Kemampuan Self-Directed Learning, Dan Aksesibilitas Teknologi Digital 
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PENDAHULUAN  

Pada pembelajaran di perguruan tinggi, mahasiswa diharapkan mampu memiliki tanggung 

jawab dan mengambil inisiatif atas pembelajarannya sendiri. Oleh karena itu mereka dituntut 

memiliki kemampuan self-directed learning. Mahasiswa yang mampu melakukan pembelajaran 

mandiri cenderung lebih mampu mencapai tujuan pembelajaran dan lebih siap dalam menghadapi 

tantangan di masa depan (Garrison. 1997).  Investasi dalam pendidikan dan pengembangan sumber 

daya manusia akan meningkatkan produktivitas, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi. Kaitannya 
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dengan kemampuan self-directed learning, Teori Human Capital mengakui bahwa individu yang 

mampu mengatur dan mengarahkan pembelajaran mereka sendiri memiliki keunggulan dalam 

menghadapi perubahan dan tuntutan di tempat kerja. Mereka memiliki kemampuan untuk terus 

belajar, mengembangkan keterampilan baru, dan beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah. 

(Schultz, 1961). Kemampuan self-directed learning adalah kemampuan yang dimiliki individu untuk 

mengelola dan mengevaluasi  kebutuhan pembelajaran mereka dengan menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, lalu individu memikul 

tanggung jawab atas pembelajaran yang mereka lakukan. Kemampuan self-directed learning 

mahasiswa dapat diukur dan dan direpresentasikan oleh tingkat self-directed learning readiness 

(Hendri et al, 2009)  

Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan (FKIP) menjadi salah satu pihak yang 

memiliki kaitan erat dengan kemampuan self-directed learning. FKIP memiliki tujuan utama yaitu 

menghasilkan tenaga pendidik yang memiliki profesionalisme dan kompetensi tinggi yang 

berwawasan global (FKIP, 2023). Dimana hal ini sejalan dengan manfaat self-directed learning yaitu 

Alghamdi (2016) menyebutkan mahasiswa yang memiliki kemampuan self-directed learning yang 

baik cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Hal ini penting bagi mahasiswa 

calon guru karena kemampuan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan yang penting dalam 

proses pembelajaran. Cheng et al (2003) menyebutkan mahasiswa yang memiliki kemampuan self-

directed learning yang baik cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi. Hal ini 

penting bagi mahasiswa calon guru karena kepercayaan diri yang tinggi dapat membantu mereka 

dalam proses mengajar dan membimbing siswa.  

Namun terdapat kesenjangan kemampuan self-directed learning pada mahasiswa calon guru. 

Cakir & Yalkin (2022) menyebutkan mahasiswa calon guru mengalami kesenjangan dalam 

penguasaan kemampuan self-directed learning. Mereka mengalami kendala dalam mengidentifikasi 

kebutuhan belajar sendiri, mengelola waktu dengan efektif, dan mengatur sumber daya pembelajaran. 

Alnasib & Ali (2020) juga menemukan kesenjangan pada mahasiswa calon guru terdapat kesenjangan 

antara kemampuan self-directed learning yang diharapkan dan yang dimiliki oleh mahasiswa calon 

guru. Hursen & Farsli (2017) menyebutkan mahasiswa calon guru memiliki kemampuan self-directed 

learning yang cukup rendah dan perlu meningkatkan kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya 

pendidikan secara mandiri. Peneliti melakukan prapenelitian pada 30 mahasiswa FKIP UNS dengan 

menggunakan media google form berupa kuesioner yang tersebar pada 24 program studi sebagai data 

dukung sebagai berikut : 

Tabel 1. Tingkat kemampuan SDL mahasiswa FKIP 

No Total Nilai  Tingkat Kemampuan SDL Jumlah Mahasiswa Presentase 

1 60-140 Rendah 25 83,33 % 

2 141-220 Sedang 5 16,67 % 

3 221-300 Tinggi 0 0 % 

Kriteria menurut : williamson (2007) 30  100 % 
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Sumber : Data diolah 2023 

Pada Prapenelitian ini menunjukkan menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan tingkat 

kemampuan self-directed learning pada mahasiswa FKIP UNS. Oishi (2020) menyebutkan terdapat 

beberapa hal yang menghambat pembelajaran mandiri diantarnya adalah kurangnya motivasi belajar 

dan juga gangguan atau distraksi pada saat melakukan pembelajaran mandiri. Deci & Ryan (1985) 

melalui Self-Determination Theory ketika individu merasakan adanya kebutuhan akan otonomi 

(mempunyai kontrol atas pembelajaran mereka), kompetensi (merasa mampu menguasai materi), dan 

hubungan yang baik (merasa terhubung dengan lingkungan pembelajaran), mereka lebih cenderung 

memiliki motivasi intrinsik yang kuat untuk belajar dan berpartisipasi secara aktif dalam self-directed 

learning. Bansal (2021) ; Mazarnita & Utami (2017) menyebutkan bahwa motivasi belajar 

berpengaruh positif terhadap kemampuan self-directed learning. Darmawanti (2018) mengemukakan 

bahwa Motivasi belajar berpengaruh secara langsung terhadap self-directed learning, semakin 

meningkatnya motivasi belajar akan meningkatkan pula kemampuan self-directed learning nya. 

Sedangkan pada penelitian lain menghasilkan hal yang lain yaitu Surbakti, dkk (2019) 

mengemukakan tidak terdapat hubungan bermakna antara motivasi belajar terhadap Kemampuan self-

directed learning. Karena dengan motivasi tinggi/rendah pun kemapuan self-directed learning 

mahasiswa tetap tinggi (82,5 %) dan sedang (17,5%). Karena adanya gap dalam beberapa penelitian 

mengenai hubungan motivasi belajar dan kemampuan self-directed learning sehingga penelitian ini 

akan membuktikan apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap kemampuan self-directed learning. 

Menurut Morris & Rohs (2021)  teknologi digital menyediakan akses mudah ke informasi, yang 

bertindak sebagai pendukung self-directed learning. Dengan adanya teknologi digital ini memberikan 

kemudahan kepada individu untuk mempermudah dalam pengalaman self-directed learning. 

Sedangkan Akbar & Anggaraeni (2017) menyebutkan bahwa aksesibilitas teknologi digital memiliki 

pengaruh terhadap self-directed learning namun tidak signifikan, mereka menyebutkan bahwa 

motivasi untuk luluslah yang mempunyai pengaruh lebih besar terhadap self-directed learning. 

Gibson (1966) melalui Affordance Theory menyebutkan teknologi memberikan kesempatan 

(affordance) bagi pengguna untuk melakukan tindakan tertentu. Dalam hal ini, aksesibilitas teknologi 

menyediakan affordance untuk meningkatkan motivasi belajar dengan menyediakan sumber daya 

yang mudah diakses, yang pada gilirannya memfasilitasi perkembangan kemampuan self-directed 

learning. Peneliti memasukan variabel aksesibilitas teknologi digital sebagai variabel moderasi guna 

menguji apakah akan memperkuat atau memperlemah pengaruh motivasi belajar terhadap 

kemampuan self-directed learning sekaligus digunakan sebagai kebaharuan atau Novelty dalam 

penelitian. Penelitian ini dilakukan karena adanya kesenjangan penguasaan kemampuan slef-directed 

learning pada mahasiswa FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta. Peneliti ingin mengetahui 

apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap kemampuan self-directed learning mahasiswa FKIP 

Universitas Sebelas Maret Surakarta serta mengetahui apakah aksesibilitas teknologi digital dapat 

memoderatori hubungan motivasi belajar terhadap kemampuan self-directed learning mahasiswa 
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FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan tiga variable yaitu 

variabel independen motivasi belajar (X), variabel dependen kemampuan self-direceted learning (Y), 

dan variabel moderasi aksesibilitas teknologi digital (Z). Penelitian ini dilakukan di FKIP Universitas 

Sebelas Maret Surakarta dengan populasi mahasiswa aktif FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta 

Angkatan 2019-2022 yaitu sebanyak 10.789 mahasiswa, berdasar perhitungan rumus Isaac dan 

Michael didapat sampel sebesar 264 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah simple random sampling dikarenakan karakteristik anggota populasi homogen. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibagikan secara online melalui media Google Form 

dengan penilian skala likert 4 poin. Uji validitas instrumen menggunakan korelasi Product Moment 

dan uji realibilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha. Teknik analisis menggunakan IBM SPSS 26 

melalui tiga tahapan yaitu analisis statistic deskriptif, uji prasyarat melalui uji asumsi klasik (uji 

normalitas, mulitikoliniearitas, dan heteroskedastisitas). Uji hipotesis dilakukan dengan analisis 

regresi linier sederhana, Moderated Regression Analysis (MRA), Uji-t, dan Uji R square. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Deskripsi Data  

Analisis Deskriptif Responden 

Berdasarkan kuesioner yang telah disebar kepada 264 Mahasiswa FKIP Universitas Sebelas 

Maret Surakarta, maka diperoleh data responden sebagai berikut : 

Tabel 2 Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 61 23% 

Perempuan 203 77% 

Total 264 100% 

     Sumber : Data Diolah 2023 

Terlihat pada tabel 2 bahwa jumlah responden berjenis kelamin perempuan dengan total 203 

atau  77 % ,sedangkan untuk responden  berjenis kelamin pria  dengan total 61 atau sebesar 23 %. 

Analisis Deskriptif Variabel Motivasi Belajar (X) 

Tabel 3. Deskripsi Item Pertanyaan Variabel Motivasi Belajar (X) 

Ite

m  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Tota

l 

Skor 

904 832 887 920 856 904 926 936 922 857 860 869 871 908 

Mea

n 
3,42 3,15 3,35 3,48 3,24 3,42 3,50 3,54 3,49 3,15 3,25 3,29 3,29 3,43 

TC

R 

85,6

0 

78,7

8 

83,9

9 

87,1

2 

81,0

6 

85,6

0 

87,6

8 

88,6

3 

87,3

1 

78,7

8 

81,4

3 

82,2

9 

84,4

8 

85,9

8 

 Sumber : Data Diolah 2023 
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Tabel 3 variabel motivasi belajar memiliki 14 item peryataan dengan nilai TCR (Tingkat 

Capaian Responden) tertinggi yaitu item no 8 dengan nilai 88,63 dimana Belajar merupakan upaya 

untuk mengembangkan diri bagi mahasiswa dalam mengapai cita-cita di masa depan. Hal ini 

menjelaskan bahwa adanya pengembangan diri dalam proses belajar menjadi harapan dan upaya 

bagi mahasiswa dalam mengapai cita-cita di masa depan nantinya. Dimana hal ini menjadi indicator 

paling kuat pada variabel motivasi belajar 

Analisis Deskriptif Variabel Aksesibilitas Teknologi Digital (Z) 

Tabel 4 Deskripsi Item Pertanyaan Variabel Aksesibilitas Teknologi Digital (Z) 

Item  1 2 3 4 5 6 7 

Total Skor 923 957 891 895 904 930 945 

Mean 3,49 3,62 3,37 3,39 3,42 3,52 3,57 

TCR 87,40 90,62 84,37 84,75 85,60 88,06 89,48 

 Sumber : Data Diolah 2023 

Tabel 4 variabel aksesibilitas teknologi digital memiliki 7 item peryataan dengan nilai TCR 

(Tingkat Capaian Responden) tertinggi yaitu item no 2 dengan nilai 90,62 dimana Teknologi digital 

Seperti Mesin Pencari (Browser) memberi fleksibitas bagi mahasiswa dalam mengakses kebutuhan 

belajar. Hal ini menjelaskan bahwa adanya teknologi digital memberikan kemudahan dan fleksibilitas 

bagi mahasiswa dalam mengakses kebutuhan belajar. Dimana hal ini menjadi indicator paling kuat pada 

variabel aksesibilitas teknologi digital. 

Analisis Deskriptif Variabel Kemampuan Self-directed Learning (Y) 

Tabel 5. Variabel Item Pertanyaan Kemampuan Self-directed Learning (Y) 

Ite

m 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

Tot

al 

Sk

or 

87

2 

89

3 

89

4 

84

7 

85

8 

83

1 

86

7 

89

6 

90

9 

83

5 

83

7 

89

1 

82

9 

92

9 

89

7 

88

0 

89

7 

Me

an 

3,3

0 

3,3

8 

3,3

8 

3,2

0 

3,2

5 

3,1

4 

3,2

8 

3,3

9 

3,4

4 

3,1

6 

3,1

7 

3,3

7 

3,1

4 

3,5

1 

3,3

9 

3,3

3 

3,3

9 

TC

R 

82,

57 

84,

56 

84,

65 

80,

20 

81,

25 

78,

69 

82,

10 

84,

84 

86,

07 

79,

07 

79,

26 

84,

37 

78,

50 

87,

97 

84,

94 

83,

33 

84,

94 

Sumber : Data Diolah 2023 

Tabel 5 variabel Kemampuan Self-directed learning memiliki 17 item peryataan dengan nilai 

TCR (Tingkat Capaian Responden) tertinggi yaitu item no 14 dengan nilai 87,97 dimana setiap 

mahasiswa ikut serta dalam diskusi kelompok pada perkuliahan. Hal ini merupakan indikasi paling 

kuat dari kemampuan self-directed learning yang dimiliki mahasiswa. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk mengethaui besarnya hubungan serta pengaruh pengaruh 

variable motivasi belajar terhadap variable kemampuan Self-directed Learning.  

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 10.360 1.750  5.922 .000 

Motivasi Belajar .976 .037 .853 26.473 .000 

a. Dependent Variable: Kemampuan Self-directed Learning 

Sumber : Data diolah 2023  

Berdasarkan pada hasil uji regresi sederhana maka diperoleh persamaan sebagai berikut :  

Y = 10,360 + 0,976X + e 

Berikut interpretasi dari persamaan regresi linier sederhana : 

1. Nilai 10,360 merupakan nilai konstanta yang menyatakan apabila variable motivasi belajar nol 

maka Kemampuan Self-directed Learning adalah 10,360 

2. Variabel Motivasi Belajar (X) memiliki nilai koefisien regresi dengan arah positif yaitu sebesar 

0,976. Hal ini menunjukkan apabila terjadi peningkatan sejumlah satu pada variable motivasi 

belajar maka kemampuan Self-directed Learning akan meningkat sebesar 0,976. 

Uji t (Uji Parsial) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t table maka terdapat pengaruh variabel x 

terhadap variabel y. 

Tabel 7. Hasil Uji t Parsial 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.360 1.750  5.922 .000 

Motivasi Belajar .976 .037 .853 26.473 .000 

a. Dependent Variable: Kemampuan Self-directed Learning 

Sumber : Data Diolah 2023 

Berdasarkan pada tabel 7 hasil uji t, t hitung Motivasi belajar pada uji diperoleh sebesar 

26,473 dan t table dengan jumlah sampel 264 adalah 1,96. Sehingga  t hitung > t table. Nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  terdapat pengaruh variable Motivasi 

belajar terhadap variable Kemampuan Self-directed Learning. 

Koefisien Determinasi (R
2)

 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variable 

independen menpengaruhi variable dependent. Berikut Hasil uji koefisien determinasi :  

Tabel 8. Uji Rsquare Variabel Motivasi Belajar (X) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .853
a
 .728 .727 3.638 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar 

Sumber : Data Diolah 2023 

Nilai Rsquare pada persamaan regresi pertama sebesar 0,728 sehingga dapat dikatakan bahwa 

variabel motivasi belajar berpengaruh terhadap variabel kemampuan self-directed learning sebesar 

72,8 %. Sedangkan untuk sisa persentase dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
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Moderated Regression Analysis (MRA) 

  Tujuan analisis regresi moderasi ini digunakan untuk mengetahui apakah variable 

aksesibilitas teknologi digital (Z) dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh motivasi belajar 

(X) terhadap kemampuan Self-directed learning (Y). 

Tabel 9. Hasil Uji Interaksi Variabel Motivasi Belajar dan Aksesibilitas Teknologi Digital 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.929 11.736  1.442 .150 

Motivasi Belajar .481 .258 .421 1.867 .063 

Aksesibilitas Teknologi Digital .038 .490 .014 .077 .938 

Motivasi Belajar*Aksesibilitas 

Teknologi Digital 

.014 .011 .469 1.298 .195 

a. Dependent Variable: Kemampuan Self-directed Learning 

 Berdasarkan tabel 9 nilai signifikansi interaksi antara motivasi belajar dan teknologi digital 

adalah 0,195. Hipotesis H2 menyatakan jika teknologi digital dapat memperkuat pengaruh motivasi 

belajar terhadap kemampuan Self-directed Learning , hipotesis ini ditolak karena nilai sig. interaksi 

antara motivasi belajar dan teknologi digital 0,195 > 0,05. 

Diskusi 

Pengaruh Motivasi belajar terhadap kemampuan self-directed learning mahasiswa FKIP 

Universitas Sebelas Maret Surakarta 

Pengujian pada penelitian ini menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut Y = 10,360 + 

0,976X + e. Dari persamaan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa bahwa motivasi belajar 

berpengaruh pada kemampuan self-directed learning mahasiswa FKIP Universitas Sebelas Maret, 

dibuktikan dengan hasil nilai koefisien regresi motivasi belajar 0,976 serta bertanda positif. Apabila 

motivasi belajar mahasiswa FKIP Universitas Sebelas Maret mengalami peningkatan maka 

kemampuan self-directed learning mahasiswa FKIP Universitas Sebelas Maret juga mengalami 

peningkatan. Berdasarkan pada tabel 4.10 hasil uji t, t hitung motivasi belajar pada uji diperoleh 

sebesar 26,473 dan t table dengan jumlah sampel 264 adalah 1,96. Sehingga  t hitung > t table. Nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05. H1 diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh variable motivasi 

belajar terhadap variable kemampuan self-directed learning. Nilai Rsquare pada persamaan regresi 

pertama sebesar 0,728 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel motivasi belajar berpengaruh 

terhadap variabel kemampuan Self-directed Learning sebesar 72,8 %. Sedangkan untuk sisa 

persentase dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini seperti Learning Strategy, Learnig 

activity, mood dan Kesehatan serta pendidikan. Murad & Varkey (2008) 

Hasil penelitian ini didukung dengan keadaan pada lapangan melalui kuesioner yang disebar 

pada mahasiswa FKIP Universitas Sebelas Maret. Kuesioner dengan indicator adanya hasrat dan 

keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa 

depan, adanya penghargaan dalam belajar serta adanya lingkungan belajar yang kondusif. Indikator 
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adanya hasrat dan keinginan berhasil menggambarkan hasrat dan keinginan kuat dari mahasiswa FKIP 

Universitas Sebelas Maret untuk mencapai tujuan akademik atau pribadi mereka, Hal ini dapat 

menjadi indikasi motivasi yang tinggi, motivasi ini mendorong mereka untuk belajar dengan lebih 

tekun dan mendalam. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar menggambarkan adanya  

dorongan atau kebutuhan pada mahasiswa FKIP Universitas Sebelas Maret untuk memahami materi 

atau keterampilan tertentu, mereka lebih cenderung untuk secara aktif terlibat dalam pembelajaran. 

Hal ini menciptakan motivasi internal yang penting untuk self-directed learning. Adanya harapan dan 

cita-cita masa depan menggambarkan harapan dan cita-cita masa depan yang jelas dapat menjadi 

sumber motivasi yang kuat bagi Mahasiswa FKIP Universitas Sebelas Maret. Orang yang memiliki 

visi yang jelas tentang apa yang ingin dicapai akan bekerja keras untuk mencapai tujuan itu melalui 

pembelajaran. Adanya Penghargaan dalam Belajar Menggambarkan penghargaan atau kepuasan 

pribadi dari proses belajar atau pencapaian akademik Mahasiswa FKIP Universitas Sebelas Maret 

yang dapat memperkuat motivasi. Penghargaan ini bisa berupa pencapaian target, pujian, atau 

peningkatan keterampilan yang terlihat. Adanya lingkungan belajar yang kondusif menggambarkan 

ketersediaan lingkungan belajar yang mendukung, seperti akses ke sumber daya pembelajaran yang 

baik, dukungan sosial dari teman atau mentor, serta suasana yang positif, dapat meningkatkan 

motivasi belajar seseorang pada mahasiswa FKIP UNS. Berdasarkan indikator-indakator tersebut 

apabila dalam kondisi situasi belajar seseorang, kemungkinan besar motivasi belajar mereka akan 

meningkat, yang pada gilirannya akan mendukung kemampuan self-directed learning yang lebih baik. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan  Bansal 

(2021) ; Mazarnita & Utami (2017) ; Darmawanti (2018) yang mengemukakan bahwa motivasi 

belajar berpengaruh secara langsung terhadap self-directed learning, semakin meningkatnya motivasi 

belajar akan meningkatkan pula kemampuan self-directed learning nya. Hasil ini juga didukung oleh 

Self-determination theory yang dikemukakan oleh Ryan & Deci (2000) bahwa motivasi intrinsic 

(motivasi belajar) dapat memiliki implikasi untuk mendorong pembelajaran mandiri dan 

meningkatkan motivasi intrinsik individu dan otonomi dalam perjalanan belajar mahasiswa. Hal ini 

membuktikan bahwa adanya motivasi belajar yang tinggi akan berpengaruh secara positif terhadap 

kemampuan self-directed learning pada sebagian besar mahasiswa FKIP UNS. Hasil penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian Surbakti, dkk (2019) menyebutkan bahwa Tidak terdapat hubungan 

bermakna antara motivasi belajar terhadap kemampuan self-directed learning. 

Peran Aksesibilitas teknologi digital dalam memoderatori pengaruh hubungan antara motivasi 

belajar terhadap kemampuan self-directed learning mahasiswa FKIP Universits Sebelas Maret 

Surakarta. 

Berdasarkan tabel 9 nilai signifikansi interaksi antara motivasi belajar dan aksesibilitas 

teknologi digital adalah 0,195. Hipotesis H2 menyatakan jika teknologi digital dapat memperkuat 

pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan self-directed learning ,hipotesis ini ditolak karena 

nilai signifikansi interaksi antara motivasi belajar dan aksesibilitas teknologi digital 0,195 > 0,05. Hal 
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ini dimungkinkan karena responden yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian adalah generasi 

yang lahir berdampingan dengan teknologi atau biasa disebut digital native generation. Pada beberapa 

literatur terdahulu menyebutkan bahwa digital native generations mengacu pada kelompok generasi 

yang tumbuh dan berinteraksi secara signifikan dengan teknologi digital sejak usia dini. Mereka 

memiliki tingkat kecakapan teknologi yang tinggi dan secara alami terbiasa dengan penggunaan 

perangkat digital, internet, dan media sosial (Prensky, 2001); (Tapscott, 1998); (Oblinger, 2005). 

Kelemahan Penelitian 

1. Peneliti menggunakan variabel aksesibilitas teknologi digital sebagai variabel moderasi untuk 

menjadi keterbaharuan dalam penelitian akan tetapi pada penelitian lain seperti (Morris & Rohs, 

2021) ; (Akbar & Anggaraeni, 2017) variabel aksesibilitas teknologi digital digunakan sebagai 

variabel independent atau bebas yang menghasilkan pengaruh positif yaitu dengan adanya 

teknologi digital ini memberikan kemudahan/aksesibilitas kepada individu untuk mempermudah 

dalam pengalaman self-directed learning, dengan adanya hal ini dimungkinkan variabel 

aksesibilitas teknologi digital bisa digunkan sebagai variabel bebas bukan variabel moderasi 

dalam kaitanya dengan self-directed learning.  

2. Responden yang digunakan pada penelitian merupakan digital native generation generasi yang 

tumbuh dan berinteraksi secara signifikan dengan teknologi digital sejak usia dini. Sehingga 

variabel aksesibilitas teknologi digital tidak dapat menjadi variabel moderasi pada penelitian ini. 

Adanya kemudahan aksesibilitas yang disediakan oleh Teknologi digital tidak dapat 

memoderasi pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan self-directed learning pada mahasiswa 

FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat  pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 

belajar terhadap kemampuan self-directed learning .Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 

yang tinggi mempengaruhi dan meningkatkan kemampuan self-directed learning mahasiswa FKIP 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. .Variabel aksesibilitas teknologi digital tidak dapat memoderasi 

hubungan motivasi belajar terhadap kemampuan self-directed learning  mahasiswa FKIP Universitas 

Sebelas Maret Surakarta. Hal ini menunjukkan bahwa adanya aksesibilitas teknologi digital tidak 

dapat memperkuat motivasi belajar terhadap kemampuan self-directed Learning  pada digital native 

generation. Mahasiswa diharapakan dapat menjadikan pengembangan diri sebagai pemantik dalam 

meningkatkan motivasi belajar. Pengembangan diri dalam belajar  dapat dilakukan dengan 

mempelajari pengetahuan baru, dan mengelola waktu dengan efektif (membuat jadwal dengan teratur, 

mengidentifikasi prioritas) hal ini akan menjadi pendukung pencapaian cita-cita di masa depan bagi 

mahasiswa. Mahasiswa diharapkan memperkuat interpersonal skill mereka guna meningkatkan 

kemampuan self-directed learning. Peningkatan interpersonal skill dapat dilakukan dengan mengikuti 

organisasi kampus, menjadi relawan atau kelompok studi dengan hal itu diharapkan dapat 
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memperluas jaringan sosial dan meningkatkan interpersonal skill bagi mahasiswa. Mahasiswa 

diharapkan dapat memanfaatkan perkembangan teknologi dengan sebaik-baiknya salah satunya 

dengan adanya Google chrome sebagai salah satu satu mesin pencari (browser) mahasiswa dapat 

mengakses kebutuhan belajar sehingga mempermudah dan memberikan fleksibilitas dalam proses 

pembelajaran mereka.  
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